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Jurusan Keperawatan
Fakultas Kedokteran
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ABSTRAK

Andika Kurnia Agata

Gambaran Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivas Belajar Mahasiswa
Program Studi IImu K eperawatan Univer sitas Diponegor o Semarang

xvii + 95 halaman + 21 tabel + 3 gambar + 14 lampiran

Motivas belgjar akan mencerminkan perilaku individu dalam belgar. Motivas
belgjar akan memperjelas tujuan dan strategi belgjar. Motivasi belgjar memiliki
peranan signifikan dalam meningkatkan prestasi belgjar. Namun kenyataanya
mahasiswva hanya bersemangat mengikuti pembelgaran di awal sga serta
mengalami  penurunan konsentrasi dan fokus belgar. Faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belgjar diantaranya cita-cita dan aspirasi, kemampuan
peserta didik, kondis peserta didik, dan unsur-unsur dinamis dalam pembelgjaran)
serta faktor eksternal (kondis lingkungan belgjar dan upaya pengajar dalam
mengajarkan peserta didik). Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui
gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belgjar mahasiswa Program
Studi IImu Keperawatan Universitas Diponegoro Semarang. Penelitian ini adalah
sebuah penelitian studi deskriptif dengan pendekatan survei. Jumlah sampel
penelitian ini adal ah 80 responden mahasiswa yang terdiri dari mahasi swaangkatan
2012, 2013, 2014, 2015 PSIK Universitas Diponegoro Semarang. Data diambil
menggunakan kuisioner dan dianalis dengan menggunakan statistik deskriptif.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemenuhan faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belgjar mahasiswa berada pada kategori kurang baik.
Faktor cita-cita dan aspirasi mahasiswa pada kategori baik. Faktor kemampuan
mahasiswa pada kategori kurang baik. Faktor kondisi mahasiswa pada kategori
kurang baik. Faktor unsur-unsur dinamis dalam pembelgaran mahasiswa pada
kategori baik. Faktor kondisi lingkungan belgjar mahasiswa pada kategori kurang
baik. Faktor upaya penggjar dalam mengajarkan mahasiswa pada kategori baik.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi mahasiswa untuk meningkatkan
strategi belgjar serta bagi dosen untuk menyampaikan materi dengan jelas.

Kata Kunci : motivasi, belgar, faktor, mahasiswa
Daftar Pustaka: 74 (2006-2016)
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School of Nursing
Faculty of Medicine
Diponegoro University
August, 2016

ABSTRACT

The Images of Some Factors that Influences the Students’ Learning
Motivation of School of Nursing, Faculty of Medicine, Diponegor o University,
Semarang

Xxvii + 95 pages + 21 tables + 3 pictures + 14 appendixs

Learning motivation would reflect the behavior of individuas in the study.
Learning motivation would clarify objectives and learning strategies. Learning
motivation had a significant role in improving learning achievement. But the fact
students are only eager to follow in early learning course as well as decreased
concentration and focus on learning.The factors which influence learning
motivation were the goals and aspirations, students’ ability, students’ condition, and
dynamical components in learning process and the external factors (the condition
of learning atmosphere and teachers’ effort in teaching the students). The aim of
this research was to know the images of some factors which influence the students’
motivation in School of Nursing, Faculty of Medicine, Diponegoro University,
Semarang. This research was a descriptive research study with a survey approach.
The total sample of this research is 80 students’ respondents that consist of students
from 2012, 2013, 2014, and 2105 School of Nursing, Diponegoro University,
Semarang. The data was taken by using questionnaire and was analyzed by sing
descriptive statistic. The conclusion of this study was the completing factors which
influence students’ learning motivation is in the inferior level. Factor of students’
goals and aspirations were in the good level. Factor of students’ ability was in the
inferior level. Factor of students’ condition was in the inferior level. Factor of
students” dynamical components in learning process was in the good level. Factor
of the condition of students’ learning atmosphere is in the inferior level. Factor of
teachers’ effort in teaching students was in the good level. This study is expected
to be a reference for students to enhance their learning strategies as well as for
lecturersto deliver material clearly.

Keywords: motivation, learning, factors, students

References. 74 (2006-2016)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Belgar merupakan rangkaian aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh
seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa peningkatan
pengetahuan atau kemahiran. Kegiatan belgjar mengajar melibatkan beberapa
komponen, vyaitu peserta didik, pendidik, tujuan pembelgaran, materi
pembelgjaran, metode pembel gjaran, media dan evaluasi.t

Faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar seseorang terdiri dari dua
macam, yaitu faktor internal (cita-cita dan aspirasi, kemampuan peserta didik,
kondisi peserta didik, dan unsur-unsur dinamis dalam pembelgjaran) serta
faktor eksternal (kondisi lingkungan belgar dan upaya pengajar dalam
mengajarkan peserta didik).*

Menurut Gagne yang dikutip dalam Suardi ketercapaian belgjar ditandai
dengan limakemampuan yaitu intelektual, kognitif (cara belgjar dan berpikir),
verbal, motorik, sertasikap dan nilai. Menurut Lusi yang dikutip dalam Efendi,
motivasi adalah kekuatan yang mendorong atau menarik yang tercermin dalam
tingkah laku yang konsisten menuju tujuan tertentu. Teori motivasi berprestasi
yang dikenalkan oleh McClelland, hal-hal yang motivasi seseorang untuk
berprestass  adalah kebutuhan akan kekuasaan, kebutuhan akan

afiliasi/perkumpulan, dan kebutuhan akan berprestasi.2



Motivasi belgar adalah dorongan mental yang menggerakkan dan
mengarahkan seseorang untuk memiliki perilaku belgjar. Motivasi muncul
karena adanya kebutuhan, dorongan, dan tujuan yang akan dicapai. Kebutuhan
muncul apabila seseorang merasa mengalami ketidakseimbangan antara apa
yang dimiliki dengan yang diharapkan. Dorongan mental muncul dalam rangka
memenuhi harapan maupun tujuan. Sedangkan tujuan merupakan pencapaian
yang diinginkan seseorang melalui perilaku belgjar.?

Motivasi belgjar mahasiswa dapat dilihat dari observasi tingkah laku yang
dilakukan selama belgjar. Menurut Worrel dan Stilwell dikutip oleh Soekamto
dan Winataputra dalam Efendi tingkah laku yang dapat diamati diantaranya
adanya minat dan perhatian yang tinggi dalam kegiatan pembelgaran.
Mahasiswa yang bekerja keras dan meluangkan waktu untuk belgjar
merupakan salah satu bentuk motivasi positif. Selain itu, adanya keinginan
mahasi swauntuk terus bekerja sampai tugas tersel esaikan adal ah salah satu ciri
tingkah laku yang positif dalam belgjar.?

Peranan motivas belgjar bagi mahasiswa akan mencerminkan perilaku
individu dalam belgjarnya. Menurut Uno yang dikutip oleh Efendi, peranan
motivasi belgjar akan dapat memperkuat sesorang dalam pembelgaran,
misalnya jika mahasiswa mengalami suatu hambatan dalam belgjar maka
seseorang tersebut akan mencari cara maupun aat yang akan membantu
memecahkan masalahnya. Motivasi belgar juga akan memperjelas tujuan
pembelgaran yang dilakukan apabila mahasiswa memahami manfaatnya.

Mahasiswa yang memiliki motivasi yang tinggi akan memiliki kegjegan dan



ketekunan belgjar untuk dapat mencapai harapan hasil yang baik.> Menurut
penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa motivas belgar
memiliki peranan yang signifikan dalam meningkatkan prestasi belgjar.'°

Mahasiswa yang memiliki motivasi belgar yang tinggi akan
mencurahkan seluruh perhatiannya pada pembelgaran yang sedang
dilaksanakannya. Namun pada kenyataannya, mahasiswa acap kali hanya
bersemangat mengikuti pembelgjaran di awa sga, setelah beberapa saat
pembelgjaran konsentrasi mahasiswa akan menurun dan perhatian mereka
sudah tidak fokus lagi dan cenderung melakukan hal-hal di luar kegiatan
pembel g aran seperti bermain tel epon genggam, berbicara dengan teman bukan
dalam topik pembelgjaran.®

Selain itu, mahasiswa yang memiliki motivas positif dalam belgjarnya
akan terus bekerja keras dan meluangkan waktunya untuk menyelesaikan
tugas. Namun pada kenyaataannya, ketika mahasiswa dihadapkan pada tugas
yang memberatkannya atau sulit untuk diselesaikan mereka akan cenderung
untuk menunda-nunda tugasnya dan lebih memilih untuk melakukan kegiatan
lain di luar tugas pokoknya untuk belgjar, seperti bermain. Tugas yang harus
dikerjakan oleh mahasiswa biasanya memang banyak dan merupakan tugas-
tugas dari beberapa mata kuliah yang diikutinya sehingga biasanya sangat sulit
bagi mahasiswa untuk meluangkan waktunya untuk belgjar mengenai materi
kuliah. Hal ini akan menjadikan mahasiswa yang akan melaksanakan ujian
belgjar hanya dalam waktu semalaman sgja untuk mempelgjari seluruh materi

yang sudah diberikan selama kegiatan pembelgjaran.®



Menurut Green yang dikutip dalam Maulana, perubahan perilaku yang
dipengaruhi oleh motivasi belgjar dapat terjadi karena tiga faktor, yaitu faktor
pendukung (predisposing factors), faktor pendorong (enabling factors), dan
faktor penguat (reinforcing factors).® Faktor predisposisi merupakan faktor
yang mempermudah terjadinya perilaku yang terdiri dari pengetahuan, sikap,
kepercayaan, keyakinan, kebiasaan, nilai-nilai, norma sosia, budaya, dan
faktor sosio-demografi. Faktor pendorong merupakan faktor yang
memungkinkan terjadinya perilaku misalnya lingkungan fisik, sarana
pembelgjaran atau sumber-sumber khusus yang mendukung, keterjangkauan
sumber dan fasilitas belgjar. Sedangkan faktor penguat merupakan faktor yang
mencakup sikap dan perilaku dosen atau pemberi materi serta peraturan-
peraturan.*

Faktor predisposisi dalam belgjar merupakan faktor yang mempermudah
terjadinya perilaku seseorang yang terdiri pengetahuan, sikap, kepercayaan,
keyakinan, nilai-nilai, norma sosial, budaya dan faktor sosio-demografi.
Pengetahuan adalah hasil dari tahu yang didapatkan melalui proses sensoris
pada mata dan telinga terhadap suatu objek. Sikap adalah respon tertutup
terhadap suatu objek, baik yang bersifat internal maupun eksternal, namun
manifestasinya tidak dapat dilihat secara langsung tetapi ditafsirkan terlebih
dahulu dari perilaku.®

Sikap merupakan daya penggerak dalam menentukan perilaku. Sikap

berhubungan dengan cara berpikir, bertingkah laku dalam suatu situasi. Selain



itu sikap juga berfungsi dalam kehidupan psikis seseorang dalam melakukan
pola kebiasaan.®

Kurikulum program sarjana yang digunakan oleh PSIK FK UNDIP
terdiri dari dua yaitu, kurikulum inti dan kurikulum institusional. Kurikulum
inti merupakan sekelompok bahan kajian dan pelgjaran yang harus tercapai
dalam satu program studi yang dirumuskan dalam kurikulum yang berlaku
secaranasional. Proporsi kurikulum ini berkisar antara 40-80% dari kurikulum
sebanyak 144 sks. Kurikulum institusional merupakan sejumlah mata kuliah
wagjib dan pilihan berdasarkan keputusan rektor yang aspek pembuatannya
memperhatikan keadaan dan kebutuhan lingkungan serta ciri khas perguruan
tinggi yang bersangkutan. Kurikulum ini dikembangkan oleh fakultas masing-
masing.®

Aspirasi dan cita-cita akan membentuk motivasi belgar mahasiswa.
M ahasiswa yang memiliki cita-citayang sesuai akan memiliki motivasi belgjar
yang baik begitu pula sebaliknyamahasiswayang memiliki cita-citayang tidak
sesuai akan memiliki motivasi belgar yang kurang.*® Berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan padatanggal 8 Februari 2016 terhadap mahasiswa
semester 7 Program Studi IImu Keperawatan dengan metode wawancara
didapatkan data cita-cita yang ingin dicapai sebelum masuk keperawatan 4
mahasiswa mengatakan ingin menjadi dokter, 2 mahasiswa ingin menjadi
perawat dan 4 mahasiswalainnyaingin bekerjadi kantor.

Kemampuan mahasiswa terdiri dari kemampuan intelektual,

psikomotor dan sikap.? Pencapaian kemampuan atau kompetensi mahasiswa



salah satunya dipengaruhi oleh lingkungan belgar yang mendukung.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hasan didapatkan hasil
lingkungan belgar yang mendukung akan mempengaruhi 54,4% pencapaian
kompetensi mahasiswa.®®

Kondis peserta didik yang meliputi tingkat kesehatan, minat, bakat,
intelegensi dan sikap. Minat yang sesuai dengan keinginan mahasiswa akan
memberikan dorongan yang kuat untuk berprestasi begitu pula sebaliknya
minat yang kurang sesuai juga akan memberikan dorongan yang kurang kuat
untuk berprestasi.*® Menurut hasil wawancara studi pendahuluan mengenai
minat mahasiswa, didapatkan data 5 dari 10 mahasiswa memilih jurusan
keperawatan sebagai pilihan kedua dalam seleksi masuk perguruan tinggi.

Unsur-unsur dinamis misalnya perasaan, perhatian, serta pengalaman
juga mempengaruhi proses belgjar seseorang.? Berdasarkan pertanyaan studi
pendahuluan mengenai pengalaman belgar didapatkan data 5 dari 10
mahasiswa tidak memiliki strategi dalam belgjar dan mengenai pengalaman
belgjar pada salah satu mata kuliah menunjukkan bahwa 6 dari 10 mahasiswa
bersemangat mengikuti perkuliahan hanya di awal perkuliahan sgja.

Faktor kondisi lingkungan belgjar mahasiswa yang mempunyai orang
tua perawat mempunyai motivasi belgjar yang baik, namun terdapat pula
mahasiswa yang mempunyai orang tua perawat mempunyai motivasi belgjar
yang kurang. Mahasiswa yang tinggal di lingkungan perawat mempunyai
motivasi belgjar yang baik, sedangkan mahasiswa yang tinggal di lingkungan

yang bukan lingkungan perawat mempunyai motivasi belgjar yang kurang.'*



Selain itu, dukungan keluarga juga memiliki hubungan yang signifikan untuk
meningkatkan motivasi belgjar mahasiswa keperawatan.*

Faktor penggar dalam mengagjarkan peserta didik memiliki peranan
yang besar dalam memotivas seseorang.? Metode pembelgaran dan
penguasaan materi dosen merupakan bagian dari penggjaran dosen.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mudayati, metode pembelagjaran
dan penguasaan materi dosen akan mempengaruhi indeks prestasi sebesar yang
merupakan salah satu tujuan pembelgjaran yaitu sebesar 73,4%.’

Hasil studi pendahuluan dan literatur yang didapatkan menunjukkan
motivasi belgar mahasiswa rendah sehingga penulis perlu melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivas
belajar mahasiswa Program Studi IImu Keperawatan Universitas Diponegoro

Semarang.

B. Rumusan Masalah
Motivas belgjar adalah dorongan mental yang timbul untuk menggerakkan
seseorang untuk belgjar. Peranan motivasi belgjar bagi mahasiswa akan
mencerminkan perilaku individu dalam belgarnya. Faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar seseorang terdiri dari dua macam, yaitu faktor internal
(cita-cita dan aspirasi, kemampuan peserta didik, kondisi peserta didik, dan
unsur-unsur dinamis dalam pembelgjaran) serta faktor eksternal (kondisi

lingkungan belgjar dan upaya pengajar dalam mengajarkan peserta didik).



Cita-cita yang ingin dicapai seseorang akan mempengaruhi motivas
belgjar, apabila seseorang memiliki cita-cita yang sesua maka motivasi
belgjarnya juga lebih besar daripada seseorang yang cita-citanya tidak sesuai
dengan harapannya. Kemampuan mahasiswa terutama mengenai intelektual
akan memberikan peranan yang besar dalam pencapai an kompetensi yang harus
dicapai dalam pembelgjaran. Tingkat kesehatan dan minat mahasiswa dalam
mengikuti pembelgaran akan mempengaruhi semangat seseorang untuk
belgjar. Apabila seseorang dalam kondis yang kurang sehat, semangat
belgjarnya akan menurun. Begitu pula dengan minat, seseorang yang belgar
sesuai dengan minat yang diinginkan akan lebih termotivasi daripada dengan
seseorang yang kurang berminat dalam pembelgaran tersebut. Faktor
lingkungan belgjar mahasiswa yang dapat berupa lingkungan sosia dan non
sosial. Lingkungan sosial yang biasanya mendukung motivasi belgjar seseorang
adal ah kondisi keluarga dalam mendukung belgjar seseorang, lingkungan teman
yang berinteraksi bersama serta masyarakat. Lingkungan non sosia misalnya
adanya fasilitas yang ada dalam pembelgjaran contohnya sarana dan prasarana
belgjar yang lengkap akan memberikan kemudahan mahasiswa dalam
pembelgjaran. Selain itu, pengajar yang memberikan materi dengan metode dan
strategi yang tepat akan memberikan motivasi yang positif dalam pembelgjaran
mahasiswa.

Hasil fenomena yang ditemukan, rumusan masalah yang diangkat adalah

bagaimana gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belgar



mahasiswva Program Studi llmu Keperawatan Universitas Diponegoro

Semarang.

C. Tujuan Pendlitian

1. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran

faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belgjar mahasiswa Program

Studi 1lmu Keperawatan Universitas Diponegoro Semarang.

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah :

a

Mengetahui pemenuhan faktor-faktor motivasi belgjar
berdasarkan karakteristik mahasiswa dan orang tua mahasiswa
Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Diponegoro
Semarang.

Mengetahui cita-cita dan aspirasi belgjar mahasiswa Program
Studi 1lmu Keperawatan Universitas Diponegoro Semarang.
Mengetahui kemampuan mahasiswva Program Studi 1lmu
Keperawatan Universitas Diponegoro Semarang.

Mengetahui kondiss mahasiswa Program Studi  lImu
Keperawatan Universitas Diponegoro Semarang.

Mengetahui  unsur-unsur  dinamis dalam pembelgaran
mahasiswa Program Studi IImu Keperawatan Universitas

Diponegoro Semarang.
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f. Mengetahui kondisi lingkungan belgjar mahasiswa Program
Studi 1lmu Keperawatan Universitas Diponegoro Semarang.

g. Mengetahui upaya pengagjar dalam menggar mahasiswa
Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Diponegoro

Semarang.

D. Manfaat Pendlitian
1. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini dapat memberikan dorongan bagi mahasi swa untuk
meningkatkan dan mengembangkan motivasi belgar sehingga dapat
meningkatkan penguasaan materi dalam pembel gjaran.
2. Bagi Pendidik
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
menumbuhkan motivasi belgjar mahasiswa.
3. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil pendlitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam usaha
mengoptimalkan  kebijakan untuk meningkatkan motivas  belgar
mahasiswa dengan peningkatan kualitas pendidikan dan fasilitas yang
mendukung.

4. Bagi Pendlitian

Hasil pendlitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan terutama di bidang pendidikan keperawatan khususnya

mengenai peningkatan motivas belgar.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Motivas Belajar
a. Teori Belajar
Belgjar merupakan suatu perubahan perilaku akibat dari hasil interaksi
antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya.?°
Teori belgar dibagi menjadi empat golongan yaitu teori belgar
keperilakuan (behaviorism), teori belgjar kognitivisme, teori belgar
humanisme, dan teori belgjar sibernetika.
1) Teori Keperilakuan
Teori Keperilakuan (behaviorisme) merupakan teori belgar yang
menekankan pada hasil dari proses belgjar. Teori ini diungkapkan
oleh beberapa ahli diantaranya:
a) Thorndike
Menurut Thorndike, belajar merupakan proses interaks antara
stimulus dan respon yang meliputi pikiran, perasaan, gerakan.
Perubahan perilaku yang diungkapkan oleh Thorndike dapat
sesuatu yang berwujud dan konkret (yang dapat diamati)

maupun nonkonkret (yang tidak dapat diamati).

11



b)

d)

12

Watson

Menurut Watson, stimulus dan respons harus berbentuk
perilaku yang dapat diamati (observeable). Watson
mengabaikan faktor mental yang berpengaruh pada proses
belgjar, menurutnya faktor tersebut tidak dapat menjelaskan
belgjar sudah terjadi atau belum.

Guthrie

Menurut Guthrie, hubungan antara stimulus dan respon bersifat
sementara, oleh karenaitu diperlukan stimulus yang sering atau
terus menerus. Selain itu, respon akan menjadi kuat (menjadi
kebiasaan) apabila berhubungan dengan berbagai stimulus.
Guthrie juga mengungkapkan hukuman memiliki peranan yang
penting dalam menentukan kebiasaan seseorang.

Skinner

Skinner mengungkapkan hubungan antara stimulus dan respon
untuk menjelaskan perilaku dengan lingkungan menurut
Watson masih kurang lengkap. Skinner menyatakan setiap
stimulus yang diberikan kepada mahasiswa akan berinteraksi
satu dengan yang lainnya, interaksi ini akan mempengaruhi
respons yang dihasilkan. Respon juga akan menghasilkan
berbagai konsekuens yang juga mempengaruhi perilaku

mahasiswa.?!
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2) Teori Kognitif
Teori kognitif merupakan teori yang menekankan pada proses
belgjar. Teori ini mempelgjari bagaimanaasimilas antarailmu yang
baru dengan ilmu yang sebelumnya sudah dikuasai oleh
mahasiswa.?
a) Piaget
Menurut Piaget, proses belgjar dibagi menjadi tiga asimilas,
akomodasi, dan ekuilibrasi. Asimilasi adalah proses penyatuan
informasi baru ke dalam struktur kognitif yang sudah ada dalam
pikiran mahasiswa. Akomodasi adalah proses penyesuaian
struktur kognitif baru ke dalam situasi baru. Ekuilibrasi adalah
proses penyeimbangan dunia luar dan dunia dalam atau
penyeimbangan antara asimilasi dan akomodasi.
Proses belgar dibedakan sesuai dengan tahap perkembangan
kognitif yang dilalui mahasiswa sebagai berikut:
(1) Sensorimotor (1,5- 2 tahun)
(2) Tahap praoperasional (3-7 tahun)
(3) Tahap operasional konkret (8-13 tahun)

(4) Tahap operasional formal (14 tahun atau |ebih)

Semakin tinggi seseorang berada di tahap perkembangannya,

maka semakin abstrak pula cara berpikirnya.
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b) Ausubel
Menurut Ausubel, mahasiswa akan belgjar dengan baik apabila
advance organnizer (semuaisi pelgjaran yang diberikan) dapat
didefinisikan dan dipresentasikan dengan baik dan tepat kepada
mahasiswa. Oleh karena itu, penguasaan materi oleh dosen
harus sangat baik. Dosen juga harus memiliki logika berpikir
yang bak, yaitu dengan memilah materi kemudian
merumuskannya menjadi rumusan yang singkat, padat, logis
dan mudah dipahami.

c) Bruner
Menurut Bruner, proses belgar yang harus dipelgari oleh
mahasiswa adalah  free discovery learning. Mahasiswa
dibimbing untuk memahami kebenaran umum, bukan hanya
dari menghafalkan konsep namun juga menemukan contoh-
contoh konkret yang ada disekelilingnya.

3) Teori Humanistik

Teori humanistik atau perikemanusiaan merupakan teori yang

menekankan pada isi atau apa yang dipelgari. Teori ini juga

menyatakan proses belgjar harus berhulu pada manusiaitu sendiri.?

a) Bloom dan Krathwohi
Menurut Bloom dan Krathwori, terdapat tiga macam domain

yang dapat dipelgjari oleh mahasiswa diantaranya:
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(1) Kognitif, terdapat enam tingkatan yaitu pengetahuan
(mengingat dan menghafal), pemahaman (interpretasi),
aplikas (pemecahan masalah), analisis (menjabarkan
konsep), sintesis (menggabungkan bagian-bagian konsep
menjadi konsep yang utuh), sertaevaluasi (membandingkan
nilai-nilai, ide, metode).

(2) Psikomotor, terdapat lima tingkatan yaitu peniruan
(menirukan gerak), penggunaan (penggunaan konsep untuk
melakukan gerak), ketepatan (melakukan gerakan dengan
benar), perangkaian (melakukan beberapa gerakan dengan
benar), dan naturalisasi (melakukan gerakan secarawajar).

(3) Afektif, terdapat limatingkatan yaitu pengenaan (menerima,
sadar akan adanya sesuatu), merespon (aktif berpartisipasi),
penghargaan (menerima nilai-nilai), pengorganisasian
(menghubungkan nilai-nilai yang dipercayai), dan
pengamal an (menjadikan nilai-nilai menjadi bagian dari pola
hidup).

b) Kolb

Menurut Kolb tahapan dibagi menjadi empat yaitu pengalaman

konkret, pengalaman aktif dan efektif, konseptualisasi, serta

eksperimentasi aktif. Tahap pengalaman konkret, mahasiswa
sekedar mengikuti suatu kejadian serta belum mengerti tentang

kesadaran maupun bagaimana dan mengapa keadian bisa



d)
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terjadi. Tahap pengalaman aktif dan reflektif, mahasiswa
melakukan observasi aktif dan mulai berusahamemikirkan serta
memahaminya. Tahap konseptualisasi, mahasiswa diharapkan
mampu membuat aturan umum (generalisasi). Tahap
eksperimentasi aktif, mahasiswa mampu mengaplikasikan apa
yang dipelgjari dalam situasi yang baru.

Honey dan Mumford

Honey dan Mumford membagi mahasiswa menjadi empat tipe

sebagal berikut:

(1) Mahasiswa tipe aktivis merupakan mahasiswa yang suka
melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan untuk menambah
pengalaman baru.

(2) Mahasiswa tipe reflektor merupakan mahasiswa yang
cenderung banyak berpikir dalam mengambil keputusan.

(3) Mahasiswatipeteoritis merupakan mahasiswayang berpikir
secara rasional, kritis, suka menganalisis, tidak menyukai
pendapat yang bersifat subjektif.

(4) Mahasiswa tipe pragmatis merupakan mahasiswa yang
menganggap segala sesuatu bernilai baik apabila bisa
dipraktikkan.

Habermas

Habermas membagi tipe belgjar mahasiswa menjadi tiga, yaitu:
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(1) Belgar teknis (technical learning)
Mahasiswa yang memiliki tipe belgjar semacam ini akan
mempelgari  aam sekitarnya dengan membutuhkan
keterampilan dan pengetahuan untuk itu.
(2) Belgar praktis (practical learning)
Mahasiswa yang memiliki tipe belgar praktis cenderumg
berinteraksi dengan orang-orang disekelilingnya.
(3) Belgjar emansipatoris (emansipatori learning)
Mahasiswa yang memiliki tipe belgar emansipatoris
cenderung mencapai pemahaman dan kesadaran mengenai
perubahan budaya dari suatu lingkungan. Menurut
Habernas, ini merupakan tahap belgjar paling tinggi sebagai
tujuan pendidikan yang paling tinggi.
4) Teori Sibernetika
Teori sibernetika merupakan teori yang menekankan pada sistem
informasi yang dipelajari atau pengolahan informasi.?
a) Landa
Proses berpikir menurut Landa dibagi menjadi dua yaitu
berpikir algoritmik dan berpikir heuristik. Berpikir algoritmik
adal ah proses berpikir yang linier, konvergen, dan lurus menuju
ke satu target tertentu. Proses belgjar ini biasanya digunakan
untuk mempelgari suatu rumus yang diarahkan pada suatu

target tertentu namun langkah-langkahnya mengikuti aturan
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yang sudah ada. Berpikir heuristik adalah proses berpikir yang
divergen, menuju ke beberapa target tertentu. Misalnya ketika
akan mempelgari tentang konsep sindrom maka pemikiran
mahasiswa diharapkan dapat berfokus ke beberapa target
sasaran.
b) Pask dan Scott

Menurut Pask dan Scott, cara berpikir menyeluruh diperlukan
dalam proses belgjar. Cara berpikir ini cenderung melompat ke
depan (langsung melihat gambaran umum) bukan melihat
detail-detailnya. Proses ini berhubungan dengan apa yang
terjadi dalam otak misalnyaingatan jangka pendek dan ingatan

jangka panjang.

b. Definis Motivas

Menurut Winer dalam Efendi, motivasi merupakan suatu kondisi
yang muncul dari dalam (interna) yang membangkitkan seseorang
untuk bertindak, mendorong mencapai tujuan serta memberikan
dorongan ketertarikan pada suatu kegiatan.? Motivasi adalah suatu
dorongan baik internal maupun eksternal yang ditandai dengan adanya
hasrat dan minat untuk melakukan kegiatan; dorongan dan kebutuhan
untuk melakukan kegiatan; harapan dan cita-cita; penghargaan dan
penghormatan atas diri; lingkungan yang baik; serta kegiatan yang

menarik.'®
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Motivasi dapat muncul karena adanya dorongan dari dalam
(intrinsik) dan dari luar (ekstrinsik). Motivasi intrinsik adalah dorongan
yang muncul dari dalam individu yang berkeinginan untuk bertindak.
Motivas ekstrinsik adalah dorongan yang muncul dari luar individu
dan bersifat tidak dapat dikendalikan oleh individu itu sendiri, misalnya

nilai, hadiah atau penghargaan.?

. Teori Motivas

Teori motivasi dapat diklasifikasikan dalam dua macam, yaitu teori isi
motivasi dan proses motivasi.t’
1) Teori Isi Motivas
Teori isi motivas berfokus pada faktor-faktor dalam diri seseorang
untuk menimbulkan semangat, mengarahkan, mempertahankan,
dan menghentikan perilaku. Teori ini dikemukan oleh 4 ahli, yaitu:
a) Teori Motivasi Kebutuhan oleh Abraham A. Maslow
Maslow menyusun suatu hierarki kebutuhan manusia, yang
dikelompokkan menjadi dua, yaitu kelompok defisiens
(fisiologis, rasa aman, kasih sayang dan penerimaan, serta
kebutuhan akan harga diri) dan kelompok pengembangan
(kebutuhan aktualisasi diri).
Hierarki Maslow dapat dijabarkan sebagai berikut:*®

(1) Kebutuhan fisiologis
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Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan yang paling
mendasar yang harus dipenuhi terutama unsur biologis.
kebutuhan ini berupa makan, minum, bernapas, seksual, dan
lain-lain.

(2) Kebutuhan rasaaman
Kebutuhan rasa aman adalah kebutuhan yang seseorang
butuhkan terhadap perlindungan dari ancaman dan bahaya
lingkungan.

(3) Kebutuhan akan kasih sayang dan cinta
Kebutuhan akan kasih sayang dan cinta adalah kebutuhan
seseorang untuk dapat diterimadalam kel ompok, berafiliasi,
berinteraksi, mencintai, dan dicintai.

(4) Kebutuhan akan hargadiri
Kebutuhan akan harga diri adalah kebutuhan seseorang
untuk dihargai dan dihormati.

(5) Kebutuhan aktualisasi diri
Kebutuhan aktualisas diri adalah kebutuhan untuk
menggunakan kemampuan dan potensi yang dimiliki, serta

mengemukakan pendapat atau penilaian terhadap sesuatul.
Keterangan:

1: Fisiologi

2: RasaAman

3 3: Kasih Sayang

4 : Harga Diri
// 21 \\ 5: Aktualisas Diri

Bagan 2.1 Hierarki Kebutuhan

5
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b) Teori ERG oleh Clayton Alderfer

d)

Teori ERG yang dikemukakan oleh Clayton Alderfer terdiri dari
existence, relatedness, and growth. Existance merupakan
komponen yang berfungs mempertahankan kebutuhan dasar
dan pokok manusia seperti kebutuhan fisiologis serta kebutuhan
akan keamanan. Relatedness merupakan komponen yang
tercermin dari sifat manusia sebagai makhluk sosial yang ingin
berefiliasi, dihargai serta dapat diterima oleh lingkungan.
Growth merupakan komponen yang tercermin dari keinginan
seseorang tumbuh berkembang, mengalami kemajuan dalam
dirinya (kehidupan, pekerjaan dan kemampuan), serta
mengaktualisasi diri.?

Teori Motivasi Dua Faktor (Frederick Herzbeg’s Two Factors
Theory)

Terdapat dua faktor yang mendasari motivasi pada kepuasan
dan ketidakpuasan kerja, yaitu faktor pemeliharaan dan faktor
pemotivasi (motivational factors). Faktor pemeliharaan
meliputi administrasi dan kebijakan, kualitas pengawasan, serta
nilai. Faktor pemotivasi meliputi dorongan berprestasi,
pengenalan, kemajuan serta kesempatan berkembang.*®

Teori Motivasi Berprestasi oleh David McCllelland

Motivasi untuk berprestass atau disebut dengan n-ach

merupakan fungsi dari tiga variabel, yaitu harapan untuk
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melakukan tugas dengan berhasil, persepsi tentang nilai tugas
dan kebutuhan untuk sukses. Orang dengan n-ach yang tinggi
biasanya berkeinginan tinggi untuk menyelesaikan tugas dan
meningkatkan penampilan mereka, menyukai tantangan, dan
biasanyahasil kerjamerekadibandingkan dengan prestasi orang
lain. Mereka biasanya menyukai tantangan dan apabila sudah
mencapal  keberhasilan akan mencoba tantangan baru.
Sedangkan orang dengan n-ach rendah lebih memilih tugas

yang kira-kiramudah untuk dikerjakan. 2

2) Proses Motivasi

Teori proses motivas terbagi menjadi empat teori yaitu sebagai

berikut:

a)

b)

Teori Penguatan oleh Skinner

Menurut teori yang dikemukan oleh Skinner proses motivas
sering disebut operant conditioning. Pembelgjaran timbul
sebagal akibat dari perilaku. Perilaku (operant) dikendalikan
oleh penghargaan dan hukuman. Perilaku positif harus dihargai
atau diperkuat. Penguatan akan memberikan motivasi dan
meningkatan kekuatan.

Teori Pengharapan oleh Victor H. Vroom

Menurut Vroom mengemukakan bahwa kekuatan seseorang
dalam bertindak bergantung pada harapan akan hasil yang ingin

dicapai .1
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c) Teori Keadilan oleh Adam
Menurut Adam, kepuasan seseorang terhadap pekerjaannya
merupakan hasil input, usaha pengalaman, ketrampilan,
pendidikan, dan jam kerja dengan output atau hasil yang
didapatkan dari pekerjaan tersebut.®

d) Teori Penetapan Tujuan oleh Edwin Locke
Menurut Edwin Locke, pekerjaan tidak hanya dipengaruhi oleh
tujuan tetapi juga oleh cara efektif dalam mengerjakannya.

Tujuan yang jelas akan menumbuhkan motivasi yang tinggi.

d. Definis Motivas Belajar

Motivasi belgar adalah dorongan mental yang timbul untuk
menggerakkan manusia untuk belgjar.?> Motivasi belgjar dapat timbul
karena dua faktor yaitu faktor intrinsik dan ektrinsik. Faktor intrinsik
(dari dalam) meliputi keinginan untuk berhasil. Dorongan kebutuhan
untuk belgjar, adanya harapan akan terwujudnya cita-cita. Faktor
ekstrinsik (dari luar) meliputi adanya penghargaan atas suatu
keberhasilan, lingkungan belgjar yang kondusif, serta kegiatan belgjar
yang menarik.®

Motivasi belgjar terdiri dari tigakomponen penggerak yaitu kebutuhan,
dorongan, dan tujuan. Kebutuhan muncul apabila ada kesenjangan
antara kenyataan dengan apayang sudah dan belum dimiliki. Dorongan

muncul karena adanya keinginan untuk memenuhi tujuan. Dorongan
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yang berorientasi tujuan merupakan inti dari motivasi. Sedangkan

tujuan adalah hal yang ingin dicapai seseorang agar dapat mengarahkan

pada perilaku belgjar.??

Motivasi belgjar seseorang dapat dilihat dari tingkah laku yang terlihat.

Ciri mahasiswa yang memiliki motivasi yang tinggi dalam belgjar

antaralain ditandai dengan :%

1) Adanya minat, perhatian, keinginan dalam ikut serta dalam
pembel g aran.

2) Bekerjakeras dan menyediakan waktu untuk belgjar.

3) Menyelesaikan sampai tugas selesai.

Motivas belgar dapat dilihat dari aktivitas psikologis yang tampak

dilihat dari seseorang melalui empat cara sebagai berikut:?*

1) Motivas akan meningkatkan aktivitas dan energi seseorang untuk
mel akukan usaha

2) Motivas akan menunjukkan seseorang kepada tujuan yang ingin
dicapai.

3) Motivas akan meningkatkan minat dan kegegan dalam belgjar.

4) Motivasi akan mempengaruhi strategi belgjar seseorang.

. Teori Motivas Belajar

Teori motivas menurut Stoner dan Freeman daam S. Suarli dan

Y anyan Bahtiar, terdiri dari:*®
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Teori Kebutuhan

Teori ini dikemukakan oleh Maslow, teori kebutuhan memfokuskan
pada apa yang dibutuhkan untuk hidup berkecukupan. Seseorang
akan memiliki motivasi jika belum mencapa tingkat kepuasan
tertentu dalam hidupnya. Contohnya, mahasiswa akan giat belgjar
karena belum puas dengan nilai yang diperoleh.

Teori Keadilan

Teori ini dikemukakan oleh Adams, teori keadilan didasarkan pada
asumsi bahwafaktor utamadalam motivasi adalah evaluasi individu
atau keadilan dari penghargaan yang diterima. Seseorang akan
termotivasi apabila apa yang didapatkan seimbang dengan usaha
yang dikerjakan. Contohnya, mahasiswa akan termotivasi dalam
belgjar apabila usahanya seimbang dengan hasil belgar yang
diperoleh.

Teori Harapan

Teori ini dikemukakan oleh Vroom, teori harapan memfokuskan
cara memilih dan bertindak dari berbagai aternatif tingkah laku,
berdasarkan harapan terhadap keuntungan yang akan diperoleh dari
setigp langkahnya. Contohnya, seseorang memilih belgar
keperawatan berdasarkan pertimbangan keuntungan tertentu yang

diperoleh.
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4) Teori Penguatan

5)

Teori ini dikemukakan oleh Skinner yang mengemukakan teori
proses motivas yang disebut operant conditioning. Pembelajaran
timbul sebagai akibat dari perilaku yang disebut modifikas
perilaku. Perilaku merupakan operant, yang dapat dikendalikan dan
diubah melaui penghargaan dan hukuman. Perilaku yang positif
yang diharapkan harus dapat dihargai atau diperkuat, karena
penguatan akan memberikan motivasi. Contohnya, mahasiswayang
mendapatkan prestasi yang bagus dari hasil belgar yang optimal
diberikan penguatan agar selalu mempertahankan perilakunya.
Penetapan Sasaran

Teori ini dikemukakan oleh Locke, teori penetapan sasaran
mengemukakan tujuan kemudian seseorang tersebut akan bekerja
untuk mencapai tujuan tersebut. Orientasi terhadap tujuan
menentukan perilaku seseorang. Contohnya, mahasiswa akan
mempunyai tujuan yang jelas dalam bel gjar akan mendapatkan hasil
yang optimal karena termotivasi untuk mencapai tujuan belgjar

tersebut.
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Peranan Motivas Belajar

Motivass memberikan peranan yang penting bagi proses belgar

seseorang diantaranya: 16

1) Memperkuat seseorang dalam belgjar memecahkan suatu masalah
dengan mendorong seseorang dalam mencari cara, alat, atau apapun
yang akan memecahkan masalahnya.

2) Memperjelas tujuan belgar apabila seseorang mengetahui manfaat
dari apayang dipelgjarinya.

3) Meningkatkan ketekunan dan kegjegan dalam belgjar, seseorang
akan berusasha mempelgarinya dengan baik dan tekun agar

memperoleh hasil yang lebih baik.

Ciri-ciri Motivas Belajar yang Baik

Menurut Sardiman yang dikutip dalam Putri, seseorang Yyang

termotivasi dalam belgjar memiliki ciri-ciri sebagai berikut:*

1) Tekun menghadapi tugas, yakni mengerjakan terus menerus dalam
waktu yang lama dan tidak akan berhenti sebelum selesai.

2) Ulet menghadapi kesulitan, yakni tidak mudah berputus asa.

3) Ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang diberikan.

4) Selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin.

5) Menunjukkan minat terhadap berbagai problematika kehidupan

orang dewasa.
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6) Senang, rgjin, penuh semangat sertacepat bosan dengan tugas-tugas
rutin.

7) Dapat mempertahankan pendapatnya.

8) Mengerjakan tugas dalam jangka waktu panjang.

9) Senang untuk mencari dan memecahkan masalah.

10) Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi.

. Faktor yang Mempengar uhi Motivas Belajar

Beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belgjar menurut Suci ati

& Prasetya dalam Nursalam & Efendi diantaranya:?

1) Faktor Internal

a) Citacitadan Aspirasi
Cita-cita merupakan faktor yang dapat memberikan semangat
serta memberikan tujuan yang jelas dalam belgjar. Aspirasi
merupakan harapan seseorang akan suatu keberhasilan atau
prestasi tertentu. Cita-cita yang berasal dari diri seseorang akan
menimbulkan tanda sebagai berikut:
(1) keingintahuan yang tinggi untuk menyelidiki dunia yang
luas

(2) kreativitas yang tinggi
(3) keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang dialami
(4) keinginan untuk bekerja sama dengan pendidik maupun

sesama mahasiswa
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(5) berusaha untuk menguasai seluruh mata pelgaran
(6) memiliki anggapan bahwa semuamata pelgjaran itu penting
Kemampuan peserta didik
Kemampuan pesertadidik merupakan segala potensi intelektual
(kemampuan problem solving), kognitif, motorik, verbal, dan
sikap.¥’
(1) Kemampuan intelektual
Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang membuat
individu berkompeten dengan kemahiran berbahasa dan
kegiatan ilmiah.
(2) Kemampuan kognitif
Kemampuan kognitif adalah kemampuan mengingat,
berpikir, dan mengatur perilaku.
(3) Kemampuan motorik
K emampuan motorik adal ah kemampuan yang berhubungan
dengan kerja saraf dan otot.
(4) Kemampuan verbal
Kemampuan verba adalah kemampuan yang mahasiswa
untuk mengutarakan pendapat terhadap menghadapi suatu
masal ah tertentu.
(5) Sikap
Sikap adalah kecenderungan seseorang untuk memutuskan

sesuatu.
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Menurut Bradshaw dalam Efendi, kemampuan mahasiswa
keperawatan yang perlu dimiliki antaralain:
(1) Kemampuan sosial
(a) Bekerjasamayang baik dengan teman sejawat
(b) Kesadaran diri yang tinggi terhadap diri sendiri dan
lingkungan.
(2) Keterampilan berkomunikasi
(&) Ketrampilan berbicara untuk mengutarakan pendapat
dan mendengarkan orang lain yang sedang berbicara.
(b) Ketrampilan dalam memahami materi yang diberikan
dan ketrampilan menulis karyailmiah.
(3) Ketrampilan Praktik
(&) Ketrampilan dalam menggunakan aat-alat yang akan
digunakan dalam praktik keperawatan.
(b) Teknik aseptik yang akan mencegah dari penyebaran
penyakit.
(c) Pemberian obat dengan prinsip yang benar.
(4) Kemampuan mengambil keputusan
(8 Kemampuan mengambil keputusan dalam membuat
asuhan keperawatan kepada pasien.
(b) Kemampuan manaemen
(c) Kemampuan mahasiswa dalam melakukan pendidikan

kesechatan.
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c) Kondis pesertadidik
Kesehatan jasmani dan rohani yang sehat akan mendorong
pemusatan perhatian dan gairah dalam belgjar. Kondis secara
fisiologis yang mempengaruhi motivasi belgjar diantaranya:
(1) Kesehatan
Kesehatan memiliki peran dalam proses belgjar seseorang
misalnya kelelahan, tingkat semangat, penyakit, rasa
kantuk.
(2) PancaIndera
Sedangkan kondisi psikologis yang akan mempengaruhi
motivasi belgar diantaranya:
(a) Bakat
Bakat merupakan kemampuan individu yang dapat
dikembangkan melalui belgar yang akan menjadi
kecakapan yang nyata. Materi kuliah yang dipelgjari
mahasisva apabila sesua dengan bakatnya akan
memberikan hasil belgjar yang lebih bak karena
mahasiswva akan lebih senang belgar dan lebih giat
dalam belgarnya.
(b) Inteligensi
Inteligensi merupakan kemampuan psiko-fisik yang
akan mereaksikan rangsangan atau menyesuaikan diri

dengan lingkungan melalui cara yang tepat. Inteligens
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tidak hanya berkaitan dengan otak namun juga
berhubungan dengan organ-organ tubuh yang lain.
Inteligensi behubungan dengan organ otak karena
fungsinya sebagai pengendali seluruh aktivitas manusia.
Inteligensi adalah faktor psikologis yang penting dalam
proses belgar, karena akan menentukan motivasi
belgjar.

(c) Sikap
Sikap adalah respon seseorang yang masih tertutup
terhadap suatu objek. Sikap mahasiswa dalam belgar
dipengaruhi oleh perasaan senang atau tidak senang pada
penampilan dosen maupun lingkungan sekitar yang akan
mempengaruhi motivasi belgar. Mencegah munculnya
sikap negatif dalam belgjar misalnya malas, sulit untuk
diberikan masukan/saran, pendidik berusaha bekerja
secara profesional dan meyakinkan bahwa bidang studi
yang dipelgjari bermanfaat bagi diri mereka.

(d) Persepsi
Persepsi mengenai manfaat belgjar dan cita-cita akan
mempengaruhi kemauan belgjar mahasiswa.

(e) Minat
Minat akan memberikan pengaruh yang besar terhadap

belgjar karena apabila bidang yang digeluti tidak sesuai
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dengan minat mahasi swa maka mahasi swatersebut tidak

akan belgjar dengan sebaik-baiknya karena tidak ada

daya tarik untuk individu tersebut. Minat dipengaruhi

oleh:

1. Pengetahuan
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu yang
diperoleh setelah melakukan penginderaan terhadap
objek tertentu. Pengetahuan merupakan domain yang
penting dalam melakukan tindakan seseorang.
Perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih
langgeng bila dibandingkan yang tidak menggunakan
pengetahuan.

2. Perseps
Persepsi merupakan proses penerimaan rangsang-
rangsang oleh pancaindera sehinggaindividu mampu
mengetahui, mengartikan, dan menghayati tentang
hal yang diamati, baik dari luar maupun dari dalam
diri.

3. Pengalaman
Pengalaman merupakan kejadian yang pernah
dialami seseorang. Pengalaman akan menjadi dasar

pembentukan sikap. Sikap akan lebih mudah



terbentuk apabila pengalaman pribadi melibatkan
emos dan penghayatan.
(f) Unsur-unsur dinamis dalam pembel gjaran

Unsur-unsur dinamis meliputi perasaan, perhatian, ingatan,

kemauan, dan pengalaman hidup.

1. Perasaan
Perasaan merupakan pengalaman subjektif seseorang
mengenai emosi yang dialami.

2. Perhatian
Perhatian merupakan keaktifan jiwa yang ingin mencapai
suatu tujuan. Perhatian terhadap materi pembelgjaran akan
menentukan tingkat kebosanan seseorang.

3. Kemauan
Kemauan adalah dorongan kehendak yang ditujukan pada
tujuan-tujuan tertentu dan dikendalikan oleh pikiran.

4. Pengalaman hidup
Pengalaman mengacu pada peristiwa atau kejadian yang
dialami seseorang.

2) Faktor Eksternad
a) Kondis lingkungan belgar
Kondis lingkungan belgjar yang kondusif meliputi lingkungan

sosial dan lingkungan non sosial.
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(1) Lingkungan sosia

(&) Lingkungan Sosial Sekolah
Lingkungan sosial sekolah meliputi dosen, administrasi
dan teman-teman. Hubungan yang harmonis ketiganya
dapat memberikan motivasi yang lebih baik untuk
belgjar. Perilaku yang simpatik dan dapat menjadi
teladan akan mendorong mahasiswa untuk belgjar.

(b) Lingkungan Sosial Masyarakat
Lingkungan sosial masyarakat merupakan keterlibatan
mahasisva di dalam masyarakat misalnya kegiatan
kemasyarakatan, media massa, teman bergaul, dan
bentuk kehidupan masyarakat.

(c) Lingkungan Sosial Keluarga
Lingkungan sosid keluarga yang mempengaruhi
motivasi meliputi hubungan anggota keluarga yang
harmonis, suasana rumah yang tenang, dukungan dan
pengertian dari orang tua, serta kebiasaan-kebiasaan
yang baik dalam keluarga.

(2) Lingkungan non sosial

(@ Lingkungan alamiah

Lingkungan alamiah meliputi kondis udara yang sgjuk,

tidak panas serta suasana yang tenang.



36

(b) Faktor instrumental

Faktor instrumental yang disebut juga sarana belgar

meliputi gedung (perpustakaan, ruang kuliah, dan

laboratoium) dan alat-alat belgjar.

Indikator perpustakaan yang baik meliputi:

1

2.

3.

4.

Tersedia ruang baca yang nyaman.

Koleksi buku, majaah, jurna, CD pembelgaran
lengkap.

Tersedia akses jurnal-jurnal ilmiah.

Pelayanan petugas perpustakaan yang baik.

Indikator ruang kuliah yang baik melipuiti:

1

Suasana kelas nyaman yang akan meningkatkan
konsentrasi belgjar.

Desain ruang kelas yang fokus ke dosen, white
board, atau layar lcd sehingga memudahkan
mengikuti proses perkuliahan.

Dukungan fasilitas LCD.

Dukungan LAN dan Wifi yang akan memudahkan
mencari sumber-sumber pembelgjaran melalui

internet.

Indikator laboratorium yang baik meliputi:*®

1

2.

Suasana ruang laboratorium yang nyaman.

Fasilitas yang lengkap.
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3. Terintegerasikan dengan internet.
b) Upayapenggar dalam mengajarkan peserta didik
Penggjar adalah salah satu faktor yang memiliki peran besar
dalam memotivasi seseorang untuk belgjar, diantaranya dengan
kualitas dosen, materi perkuliahan, serta metode perkuliahan.
Kualitas dosen merupakan kompetensi, kematangan, serta
jenjang dosen pengampu mata kuliah.®®  Indikator  dari
kualitas dosen meliputi:
(1) Kualifikasi dosen atau jenjang pendidikan minimal.
(2) Keahlian di bidang masing-masing.
(3) Wawasan luas berdasarkan disiplin ilmu.
(4) Persigpan materi pembelgjaran yang matang.
Materi perkuliahan memiliki indikator sebagai berikut:
(1) Materi sesuai dengan kebutuhan untuk bekal kerja.
(2) Memberikan penalaran yang kuat bagi mahasiswa.
(3) Materi yang disampaikan berdasarkan perkembangan
IPTEK.
(4) Memberikan contoh permasalahan studi kasus.
Metode perkuliahan merupakan model proses belgjar yang
memiliki indikator sebagal berikut:
(1) Materi yang disampaikan jelas dan terstruktur.

(2) Adanya kesempatan bertanya dan berdiskusi dengan dosen.
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B. Kerangka Teori

Belgar

A 4
Motivasi Belgjar

A\ 4 A\ 4
Faktor internal Faktor eksternal
! 1. Citacita dan | 'a) Kondis |
Aspirasi ! i lingkungan i
1 2. Kemampuan i | belgar i
i besrtadidik | b) Upaya pengajar !
+ 3. Kondis peserta ' dalam i
didik : 1 menggjarkan |
4. Unsur-unsur i | pesertadidik i
dinamis dalam ! b |
! pembel gjaran i
l____________| _____________
Motivasi Belgjar

K etekunan Keuletan Prestas Minat Semangat

Keterangan:

[ 1 : tidek diteliti

Bagan 2.2. Kerangka teori penelitian®*> 4!
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Kerangka Konsep

Gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belgjar:

Cita-citadan Aspiras

K emampuan peserta didik

Kondis pesertadidik

Unsur-unsur dinamis dalam pembelgjaran
Kondis lingkungan belgjar

Upaya pengajar dalam mengajarkan peserta didik

~P Q0T

Bagan 3.1 Kerangka konsep penelitian

B. Jenisdan Rancangan Penelitian
Jenis penditian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan survel. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang menjelaskan atau menggambarkan suatu
peristiwa atau kondisi suatu populasi pada suatu saat tertentu.?® Tujuan
penelitian ini adaah untuk menggambarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi  motivasi belgar mahasiswa Program Studi  lImu

Keperawatan Universitas Diponegoro Semarang.

C. Populasi dan Sampel Pendlitian
Populass merupakan keseluruhan objek yang akan dilakukan
penelitian.?’  Penulis menggunakan subjek dalam penelitian ini yang

terdapat di dalam populas semua mahasiswa Program Studi lImu
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Keperawatan Universitas Diponegoro Semarang tahun akademik
2015/2016 yang berjumlah 477 mahasiswa.

Sampel merupakan objek penelitian yang mewakili populasi.?’

Penelitian ini ditentukan dengan rumus sampel Isaac Michael dengan

perhitungan sebagai berikut:

ZZ.N.p.q
n=-5 2
d“(N-D+(Z7p.a)

_ 1962477.05.05
01°(477) + (1,96.0,5.0,5)

= 79,94 dibulatkan menjadi 80
K eterangan:
n = besar sampel
N = besar populasi
Z = standar deviasi untuk 1,96 dengan konfinden level 95%
d = dergat ketepatan yang digunakan, sebesar 10%
p = proporsi target populasi, 50% atau 0,5
g = proporsi tanpa atribut p-1=0,5

Sampel yang diperoleh dari perhitungan sebanyak 80 responden.

. Besar Sampe
Besar sampel merupakan jumlah responden yang akan dijadikan
sampel.?® Teknik sampling yang peneliti gunakan adalah menggunakan

teknik probabilitas yaitu proportionate stratified random sampling. Teknik
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ini memberikan peluang yang sama dalam pengambilan sampel sehingga
setiap anggotamemiliki peluang yang samauntuk dipilih menjadi sampel.?®
Populasi dalam penelitian ini terbagi menjadi 4 angkatan mahasiswa dari
tahun 2012-2015. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel dari
sub populasi menggunakan teknik undian sesuai dengan angkatan.

Tabel 3.1
Pembagian Sampel Proportionate Stratified Random Sampling

No Angkatan Jumlah Hasl
1 2012 117 20
2 2013 120 20
3. 2014 120 20
4 2015 120 20
Total 477 80

E. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Adapun tempat penelitian ini dilakukan di kampus Program Studi [Imu
Keperawatan Universitas Diponegoro.
2. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian ini dilakukan padatanggal 27-30 Juni 2016.
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F. Variabel Pendlitian, Definis Operasional, dan Skala Pengukuran
1. Variabel Penelitian
Variabel pendlitian adalah ukuran yang diteliti dan memiliki
keberagaman nilai serta merupakan operasionalisasi dari suatu konsep
dapat diamati.?® Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belgjar mahasiswa.
2. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah penjelasan semua variabel dan istilah
yang digunakan dalam pendlitian yang mempermudah pembaca
mengartikan makna penelitian yang terdiri dari variabel, definis

variabel, indikator atau pengukuran dan skala pengukuran.?®

Tabel 3.2
Variabel Pendlitian, Definisi Operasional dan Skala Pengukuran
No Variabel/ Sub Definis Alat Ukur Hasil Ukur Skala
Variabel Operasional dan Cara Ukur
Ukur

Karakteristik Responden

1 Status Tempat Status  tempat Lembar 1. Kos Nominal
Tinggal tinggal kuisioner 2. Asrama
responden saat 3. Bersama
berkuliah Orang Tua
4. Bersama
Keluarga
2. Keikutsertaan  Keikutsertaan Lembar 1. lya Nominal
Organisasi organisasi yang  kuisioner 2. Tidak
diikuti oleh
responden
3. Kesktifan Aktif atau tidak Lembar 1. Tidak Nominal
Organisasi aktifnya kuisioner Aktif
responden 2. Kurang
dalam organisasi Aktif
3. Aktif
4. IPK Terakhir Indeks Prestasi Lembar 1. 351-400 Nominal
Kumulatif tiap  kuisioner 2. 2,76-350
responden 3. 2,00-2,75
4. 1,00-1,99
5. 0,00-0,99
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No Variabel/ Sub Definis Alat Ukur Hasil Ukur Skala
Variabel Operasional dan Cara Ukur
Ukur
Karakteristik Orang Tua Responden
1 Pendidikan Pendidikan Lembar 1: SD Nominal
Terakhir formal dari kuisioner  2: SMP
orang tua subjek 3: SMA
pendlitian 4: S1
5: S2
6:
2. Pekerjaan Pekerjaan  dari Lembar 1:PNS/TNI/ Nominal
orang tuasubjek  kuisioner  POLRI
penelitian untuk 2:Pekerja
memperoleh Swasta
penghasilan 3: Wiraswasta
4: Buruh
5: Petani
6: Lainnya
3. Penghasilan/ Penghasilan Lembar 1:<Rp 1.500.000 Nominal
bulan yang didapatkan  kuisioner  2: Rp 1.500.000-
orang tua subjek Rp 2.000.000
penelitian tiap 3: Rp 2.000.000-
bulan Rp 3.000.000
4: Rp 3.000.000-
Rp 5.000.000
5:>Rp 5.000.000
Faktor-faktor yang M empengaruhi Motivasi Belajar
1 Cita-cita dan Persepsi Lembar Faktor cita-cita Ordina
Aspirasi mahasiswa yang kuisioner dan aspirasi
dapat yang terdiri dikategorikan
memberikan 32 menjadi:
tujuan dan pernyataan 1. Baik,
harapan  yang faktor- apabilanilai
jelas dalam faktor yang X > 4,64
belgjar. mempengar 2. Kurang,
uhi motivasi apabilabila
belgjar X < 4,64
mahasiswa
meliputi:
6
pernyataan
faktor cita
cita dan
aspirasi,
dengan
skala
Guttman:
Setuju=1
Tidak setuju

=0




No Variabel/ Sub Definis Alat Ukur Hasil Ukur Skala
Variabel Operasional dan Cara Ukur
Ukur
2. Kemampuan  Persepsi Lembar Faktor Ordinal
mahasiswa mahasiswa kuisioner kemampuan
mengenai yang terdiri peserta  didik
potensi dari 6 dikategorikan
intelligensi dan pernyataan  menjadi:
psikomotor yang kemampuan 1. Baik,
dimiliki. peserta apabilanilai
didik Xx>4,30
dengan 2. Kurang,
skala apabilabilai
Guttman : X <4,30
Setuju=1
Tidak
Setuju=0
3. Kondisi Persepsi Lembar Faktor kondiss  Ordina
mahasiswa mahasiswa kuisioner peserta  didik
mengenai yang terdiri dikategorikan
kondisi jasmani dari 6 menjadi:
rohani yang pernyataan 1. Baik,
mempengaruhi kondisi apabilanilai
belgjar. peserta x> 3,13
didik 2. Kurang,
dengan apabilabilai
skala x<3,13
Guttman:
Setuju=1
Tidak
Setuju=0
4, Unsur-unsur Persepsi Lembar Faktor  unsur- Ordinal
dinamisdalam mahasiswa kuisioner unsur  dinamis
pembelgjaran  perasaan, yang terdiri dalam
perhatian, dari 4 pembelgjaran
ingatan, pernyataan  dikategorikan
kemauan, dan wunsur-unsur menjadi:
pengalaman dinamis 1. Bak,
hidup yang dengan apabilanilai
mempengaruhi skala X > 2,56
belgjar. Guttman: 2. Kurang,
Setuju= 1 apabilabila
Tidak X < 2,56
Setuju=0
5. Kondisi Persepsi Lembar Faktor kondiss  Ordina
lingkungan mahasiswa kuisioner lingkungan
belajar mengenai yang terdiri belgjar
kondisi dari 5 dikategorikan
lingkungan pernyataan  menjadi:
belgjar yang kondisi 1. Bak,
meliputi lingkungan apabilanilai
lingkungan belgjar X > 4,03
sosid dan non dengan 2. Kurang,
sosial. skala apabilabila
Guttman X <4,03
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No Variabel/ Sub Definis Alat Ukur Hasil Ukur Skala
Variabel Operasional dan Cara Ukur
Ukur
6. Upaya Persepsi Lembar Faktor  upaya Ordind
pengajar mahasiswa kuisioner pengaj ar
dalam mengenai peran yang terdiri dikategorikan
mengaj arkan penggjar dalam dari 5 menjadi:
mahasiswa memberikan pernyataan 1. Baik,
pengajaran yang upaya apabilanilai
meliputi kualitas pengajar X >3, 56
dosen, materi dengan 2. Kurang,
perkuliahan dan skala apabilabilai
metode Guttman: X < 3,56
pengajaran. Setuju=1
Tidak
Setuju=0

G. Alat Pendlitian dan Cara Pengumpulan Data

1. Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner. Kuisioner yang

digunakan disusun berdasarkan draft yang sudah dibuat. Draf kuisioner

merupakan kumpulan pertanyaan yang diajukan kepada responden untuk

mengumpulkan data.®® Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini

terdiri dari 2 bagian yaitu:

a. Lembar kuisioner yang berisi karakteristik responden

Lembar ini beris karakteristik responden yang meliputi nama

inisia responden, jenis kelamin responden dan usia responden, status

tempat tinggal, kelkutsertaan organisasi, keaktifan organisasi, dan |PK

terakhir.

b. Lembar kuisioner yang berisi karakteristik orang tua responden

Lembar ini berisi karakteristik orang tua responden yang meliputi

nama, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, penghasilan/bulan, dan

jumlah saudara kandung.
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c. Kuisioner faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belgjar

Kuisioner ini berisi pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan

faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belgar mahasiswa
Kuisioner ini beris 32 item pernyataan. Skala yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala Guttman dengan jawaban setuju = 1 dan tidak
setuju = 0. Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogrov Smirnov
menunjukkan nilai p value 0, 159 (Iebih besar dari 0,05), sehingga data
berdistribusi normal. Hasil ukurnya dikategorikan menjadi 2, yaitu baik
dan kurang baik.

Kuisioner yang akan digunakan terdiri dari 6 sub variabel yang
berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belgar
mahasiswa. Semua pertanyaan adal ah pertanyaan favorable yang terdiri
dari cita-cita dan aspirasi (6 pernyataan), kemampuan mahasiswa (6
pernyataan), kondisi mahasiswa (6 pernyataan), unsur-unsur dinamis
daam pembelgaran (4 pernyataan), kondisi lingkungan belgar (5
pernyataan) dan upaya penggar dalam menggarkan mahasiswa (5

pernyataan).
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Tabel 3.3
Kigs-kisi kuisioner
Sub variabel Nomor pernyataan Jumlah butir
1. Citacitadan Aspiras 1,234,56 6
2. Kemampuan mahasiswa 7,8,9 10,11, 12 6
3. Kondis mahasiswa 13, 14, 15, 16, 17, 18 6
4, Unsur-unsur dinamis dalam 19, 20, 21, 22 4
pembel gjaran
5. Kondis lingkungan belgjar 23, 24, 25, 26, 27 5
6. Upaya penggjar dalam mengajarkan 28, 29, 30, 31, 32 5

mahasiswa

2. Uji Vdiditas dan Redliabilitas

a Uji vaiditas

Uji validitas menunjukkan suatu indeks yang menunjukkan alat ukur
yang akan digunakan dalam penelitian tersebut benar-benar akan
mengukur apa yang akan diukur.?’” Uji validitas dilakukan dengan
validitas internal yaitu suatu cara untuk mengukur instrumen
penelitian dapat mencerminkan apayang diukur.?® Validitasinternal
instrumen dapat dilakukan degan dua tes yaitu validitas konten
(content validity) dan validitas konstruk (validity construct).
Validitas konten yang akan peneliti |akukan adalah dengan uji expert
dalam penelitian ini untuk mengetahui kesesuaian isi kuisioner
dengan tujuan kemudian dijabarkan dalam Content Validity Index
(CVI). Hasil pengukuran yang mungkin didapat adalah sebagai
berikut:

1) Angka 1 bilapernyataan tidak relevan dengan penelitian.



2)

3)

4)

48

Angka 2 bila pernyataan sedikit relevansinya dengan penelitian.
Angka 3 bila pernyataan ada relevansinya tetapi mash
memerlukan perubahan.

Angka4 bila pernyataan sangat relevan dengan penelitian.
Setelah dilakukan uji expert, akan diperoleh penilaian uji
validitas yang kemudian dilakukan perhitungan CVR (Content

Validity Ratio) dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan :

Na : jumlah expert yang menyatakan bahwa item pertanyaan
relevan (nilai 3 atau 4)

N :jumlah expert yang melakukan uji validitas

Hasil yang akan didapatkan adalah -1< CVR < 1.

Setelah didapatkan nilai CVR, kemudian peneliti menghitung
CVI (Content Validity Index) untuk mengetahui nila rata-rata
dari CVI, dihitung dengan rumus sebagai berikut:

CVR

CVI =
" per tan yaan

Hasil perhitungan yang didapatkan berupa rasio dari 0-1 yang
akan dijabarkan sebagal berikut :
0-0,33 tidak sesual

0,34-0,67 sesual
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0,68-1 sangat sesuai

Uji expert ini dilakukan dengan mengkonsultasikan instrumen
kepada ahlinya (expert) yang berjumlah tiga orang yaitu Agus
Santoso, S.Kp., M.Kep., Madya Sulisno, S.Kp., M.Kep., dan Dr.
Luki Dwiantoro, S.Kp., M.Kep yang merupakan Dosen Program
Studi Ilmu Keperawatan. Instrumen yang sudah diujikan
mendapatkan beberapa masukan dari expert yang digunakan untuk
memperbaiki pertanyaan instrumen. Jumlah pertanyaan yang
digjukan sebanyak 39 pertanyaan dan semua pertanyaan oleh para
expert dianggap relevan. Pertanyaan per item lebih dipersingkat
serta menambahkan beberapa item pertanyaan mengenai
karakteristik responden dan orang tua untuk memperkaya
pembahasan. Berdasarkan perhitungan CVR nilainya menunjukkan
rentang 0-1 dan untuk CVI awal bernilai 0,89. Setelah dilakukan
revisi didapatkan hasil CVR dan CV1 dengan nilai 1 (sangat sesuai).
(Lampiran No. 4)

Uji validitas pada penelitian menggunakan rumus Product
Moment Pearson. Korelas Product Moment Pearson bertujuan
untuk mengetahui  kekuatan hubungan antar variabel yang
dinyatakan dengan koefisien. Koefisien korelasi yang diperoleh r
harus diuji signifikansinya dengan menggunakan uji hitung. Jika t

hitung > t tabel atau r hitung > r tabel maka pertanyaan tersebut
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valid, sedangkan jika t hitung < t tabel maka pernyataan tersebut
tidak valid.

Rumus Korelasi product moment pearson dapat dijabarkan sebagai
berikut:?

_ NY xy—O-x0y)
JINY 2 =0 NY v -3 y)?

Keterangan:

Ixy : koefisien korelasi product moment

N : jJumlah responden

X : jJumlah tiap item
y : jJumlah total item
X2 - jumlah skor kuadrat skor item

y? : jumlah skor kuadrat skor total item

Rumust hitung:

thitung = %
~r

Keterangan:
r : koefisien korelasi hasil rhitung
n : jJumlah responden

Taraf signifikan (r tabel) yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu 5%. Uji konstruk validitas penelitian ini dilakukan di
STIKES Ngudi Waluyo Ungaran pada tanggal 23 Juni 2016 dengan
30 responden. Pada penelitian ini nilai r tabel untuk 30 responden

adalah 0,361.%8 Peneliti menggunakan perangkat lunak SPSS untuk
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menghitung uji validitas yang telah dilakukan. Hasil uji validitas
untuk tiap item pertanyaan dalam rentang 0,031-0,689 sehingga ada
beberapaitem pertanyaan yang tidak valid yaitu yang memiliKi rhitung
< 0,361 yaitu pertanyaan nomor 4, 8, 13, 23, 26, 30 dan 35
sedangkan jumlah item pertanyaan yang valid sebanyak 32
pertanyaan. Pertanyaan nomor 4 memiliki nilai validitas 0,206
sehingga harus dihilangkan dari instrumen namun pertanyaan
tersebut sudah terwakili oleh pertanyaan nomor 3. Pertanyaan
nomor 8 memiliki nilai validitas 0,315 sehingga harus dihilangkan
dari instrumen namun pertanyaan tersebut sudah terwakili oleh
pertanyaan 38. Pertanyaan nomor 13 memiliki nilai validitas 0,217
sehingga harus dihilangkan dari instrumen namun pertanyaan
tersebut sudah terwakili pertanyaan nomor 11. Pertanyaan nomor 23
memiliki nilai validitas 0, 319 sehingga harus dihilangkan dari
instrumen namun pertanyaan tersebut sudah terwakili oleh
pertanyaan nomor 22. Pertanyaan nomor 26 memiliki nilai validitas
0,179 sehingga harus dihilangkan dari instrumen namun pertanyaan
tersebut sudah terwakili oleh pertanyaan nomor 25. Pertanyaan
nomor 30 memiliki nilai validitas 0,267 sehingga harus dihilangkan
namun pertanyaan tersebut sudah terwakili oleh pertanyaan nomor
31. Pertanyaan 35 memiliki nilai validitas 0,031 sehingga
pertanyaan tersebut harus dihilangkan dari instrumen namun

pertanyaan tersebut sudah terwakili oleh pertanyaan nomor 37.
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Sedangkan untuk pertanyaan yang lain memiliki nilai riwng = 0,361
sehingga pertanyaan dikatakan valid. (Lamipran No. 11)
. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan suatu cara untuk menunjukkan
sgjauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat
diandalkan.?® Uji reliabilitas digunakan apabila pernyataan telah
dinyatakan valid. Reliabilitas merupakan kestabilan pengukuran,
artinya instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut
digunakan secara berulang-ulang akan memiliki nilai yang sama.
Pernyataan dikatakan reliabel apabila jawaban seseorang terhadap
pernyataan konsisten dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dilakukan
terhadap 30 mahasiswa STIKES Ngudi Wauyo Semarang pada
tanggal 23 Juni bersama dengan uji construct validity. Penelitian ini
menggunakan teknik uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach

yang dijabarkan sebagai berikut:*

it

Keterangan:
rl : koefisien uji reliabilitas
k : mean kuadrat antara subjek

Si? : mean kuadrat kesalahan

St?  :varianstota
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Kriteria instrumen penelitian dikatakan reliabel dan dapat
digunakan apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih dari sama dengan
konstanta (0,6), dan apabila nilai Cronbach’s Alpha kurang dari
konstanta (0,6) maka dapat dikatakan instrumen tidak reliabel.*
Hasil uji reliabilitas instrumen penelitian masing-masing faktor
menunjukkan nilai koefissien redibilitas pada 0,939 (reliabel).

(Lampiran No. 11)

3. CaraPengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan di tempat penelitian memiliki

prosedur sebagai berikut:

a

Peneliti menyerahkan permohonan izin penelitian ke Fakultas
Kedokteran Universitas Diponegoro yang ditujukan ke Jurusan
K eperawatan Universitas Diponegoro.

Peneliti mengajukan ethical clearance di Komisi Etik Penelitian
Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro selama 1
bulan.

Peneliti mengajukan surat izin penelitian ke Ketua Program Studi
[Imu Keperawatan Universitas Diponegoro.

Peneliti melakukan pendekatan dengan subjek pendlitian,
menj elaskan tujuan, manfaat serta peran selama penelitian.
Menjelaskan caramengisi kuisioner.

Responden diminta untuk membaca dan mengisi informed consent.



g. Apabila responden bersedia maka responden dipersilahkan
menandatangani informed consent.

h. Apabila ada pernyataan yang kurang jelas, responden diminta
langsung untuk bertanya kepada pendliti. Kuisioner terdiri dari
kuisioner faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belgjar.

i. Apabila responden sudah memahami cara pengisian Kuisioner,
responden dapat mengisi kusioner yang sudah disediakan.

j. Penditi mengumpulkan dan memeriksa kembali kelengkapannya.

k. Peneliti menyeleks hasil kuisioner faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belgjar.

|. Setelah selesai mengisi kuisioner segera dikumpulkan dan diteliti,
apabila terdapat pernyataan yang belum terisi maka peneliti dapat

meminta mengisi kembali.

H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data?®
a. Memeriksa (editing)
Memeriksa adalah proses pengecekan data yang digunakan untuk
mempermudah pengolahan data. Hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam proses pemeriksaan ini adalah identitas responden,
kelengkapan lembar kuisioner, kejelasan jawaban dan tulisan.

Prosesini dilakukan di tempat pengumpulan data.



55

b. Pengkodean (coding)
Pengkodean adalah proses merubah data-data yang sudah diperoleh
dalam bentuk kode-kode tertentu. Pemberian kode ini digunakan
untuk mempermudah pengolahan data. Adapun kode jawaban
dibedakan sebagai berikut :

Tabel 34
Coding Data

Variabe Kategori Coding
Jenis Kelamin Laki-laki 1
Perempuan 0

Status tempat Kos

tinggal Asrama
Bersama Orang tua
Bersama keluarga

A WDNPF

Kekutsertaan lya
Organisas Tidak

O

Keaktifan Tidak Aktif
Organisas Kurang Aktif
Aktif

WN -

IPK terakhir 3,51-4,00
2,76-3,50
2,00-2,75
1,00-1,99
0,00-0,99

R NWRAO

Pendidikan SD
Terakhir SMP
SMA

S1

S2

S3

OO, WNPEF

Pekerjaan PNS/TNI/POLRI
Pekerja Swasta
Wiraswasta
Buruh
Petani
Lainnya

OO, WNPE
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Variabe Kategori Coding

Penghasilan/bulan < Rp 1.500.000,00 1
Rp 1.500.000,00- Rp 2.000.000,00 2
Rp 2.000.000,00- Rp 3.000.000,00 3
Rp 3.000.000,00- Rp 5.000.000,00 4

> Rp 5.000.000,00 5

Gambaran faktor- Baik 1

faktor yang Kurang 0

mempengaruhi

motivasi  belgar

mahasiswa

c. Sorting

Sorting adalah proses memilah atau mengel ompokkan data menurut
klasifikasi datanya. Pengelompokkan didasarkan pada faktor-faktor
yang mempengaruhi yaitu cita-citadan aspirasi, kemampuan peserta
didik, kondis peserta didik, unsur-unsur dinamis dalam
pembelgaran, kondisi lingkungan belgar dan upaya pengajar
mengajarkan peserta didik.

d. Entry Data
Entry data adal ah proses memasukkan data yang tel ah ditabul asikan
ke dalam komputer. Pengolahan data ini dilakukan dengan bantuan
program pengolahan data statistik.

e. Cleaning
Cleaning adalah proses pembersihan data yang dilakukan untuk
mengecek kembali data apakah terdapat kesalahan atau tidak, baik
berupa kesalahan saat entry maupun jika ada data yang hilang

setelah disgjikan. Cara yang digunakan untuk melakukan proses ini
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adalah dengan membuat tabel distribusi frekuensi dari setiap
variabel dengan menggunakan program statistik komputer. Setelah
itu, peneliti melihat skor missing pada tabel yang menunjukkan nol
yang artinyatidak ada kesalahan dalam memasukkan data.
2. AndisisData
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu
sebagal berikut:
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk menguiji apakah data penelitian
yang dilakukan memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas
pada penelitian ini digunakan untuk menentukan hasil ukur
kuisioner faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belgar
mahasiswa. Uji yang digunakan adalah uji Kolmogorov Smirnov
dengan menggunakan program komputer. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut:?
1) Apabila data berdistribusi norma jika nilai signifikans
menunjukkan >0,05.
2) Apabila data tidak berdistribusi normal jika nilai signifikansi

menunjukkan <0,05.

Hasil uji normalitas data dalam penelitian ini didapatkan nilai
signifikans sebesar 0,159 sehingga data berdistribusi normal.

(Lampiran No. 12)
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b. AnaisaUnivariat
Andisa univariaa adalah anadisa yang digunakan untuk
mendeskripsikan tiap-tiap variabel yang akan diteliti. Data yang
diperoleh dari hasil pengumpul an dapat disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi. Jika data mempunyai distribusi normal, maka
mean dapat digunakan sebagai ukuran pemusatan dan standar
devias sebagal ukuran penyebaran. Jika distribusi tidak normal
maka sebaliknya menggunakan median sebagal ukuran pemusatan
dan minimun-maksimum sebagai ukuran penyebaran.?® Variabel
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belgar mahasiswa. Setelah data dianalisis
secara deskriptif dengan menggunakan alat bantu komputer dan
ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi. Hasil yang akan
didapatkan berupa gambaran berbentuk tabel yaitu karakteristik
responden, karakteristik orang tua responden, pemenuhan faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi belgjar mahasiswa serta
kategori pemenuhan tiap faktor yang mempengaruhi motivas

belajar mahasiswa.
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|. Etika Pendlitian
Berikut adalah beberapa prinsip etik yang harus dilakukan oleh pendliti
diantaranya:*®
1. Otonomi
Otonomi merupakan kebebasan seseorang dalam kelkutsertaan
dalam penélitian. Persetujuan dalam prisnip ini biasanya menggunakan
informed consent yang merupakan suatu bentuk persetujuan yang telah
diterima oleh subjek penelitian setelah mendapatkan keterangan
terhadap perlakuan yang akan dilakukan dan kemungkinan dampak
yang akan timbul jika penelitian dilakukan. Informed consent
merupakan suatu upaya perlindungan hak asasi subjek penelitian yang
biasanyaterkait hak atas informasi subjek penelitian.
2. Beneficence
Beneficence merupakan prinsip yang mengutamakan kebaikan
(promote good) terutama kepada subjek penelitian agar mendapatkan
suatu metode dan konsep yang baru untuk kebaikan subjek penelitian.
3. Nonmaleficence
Nonmaleficence merupakan prinsip yang mana penelitian
hendaknya tidak mengandung unsur bahaya atau merugikan subjek
penelitian serta memiliki tujuan untuk pengembangan profesi.
4. Confidentiality
Confidentiality merupakan prinsip merahasiakan data-data yang

sudah dikumpulkan dari subjek penelitian biasanya dilakukan dengan
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tidak memberikan identitasnya ketika dilakukan penelitian atau dengan
namainisial.
5. Veracity
Veracity merupakan prinsip kejujuran dalam suatu penelitian
dengan cara menjelaskan manfaat, efek, dan apa yang akan didapat oleh
subjek penelitian tersebut apabila penelitian dilakukan.

6. Justice

Justice merupakan prinsip keadilan dalam suatu penelitian
dimana perlakuan yang diberikan kepada subjek penelitian dilakukan
dengan samadan adil antara satu subjek penelitian yang satu dengan

yang lain.
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